
ABSTRAK

Bert<at sernakin majunya teknologi serta pembangunan d:Ian segala bidang maka
pemenritran kebutuhan hidtp akan semakin mudah untuk dicapai asalkan disertai dengan
pelgadaat datayarg sesuai Salah satu uruumya adalah kebunrha akan rasa aman utuk
janinm hidp keluarya di masa mendatang yang bersifat sebagai dana rurnrk warisan atau
untuk kebutuhan di hari tua setelah tidak bekerja lagi atau dana untuk kelangsungan
pendidikan anak-anak dan jWa digunakan sebagai tabungan biasa.

Di Indonesia telah banyak dijumpai perusahaan yag bergerak di bidang
Asuransi Jiwa sebagai salah satu altemati{, selain Bank, yag digrurakan sebagai
kosultan dalam bidang fincrial seseorang rmtuk membantu mcngatur dan menyisihkan
dana rurn* kebutuhao tertentu.

Masyaraka! khususnya calon nasabah, membutuhta informasi yang jelas
mengenai Asuransi Jiwa dan juga program-program yang rlimr.hai perusahaan asuransi
jiwa, agil dapat mendlih program yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kernampuan
keuangan calon nasabah unfirk menunjang hari esok yang lebih baili

Unark merpfraslkar suaur informasi yang cepat, tepal rapi, baik dan akurat perlu
diadakan pengolalun dara dengan ba.k Karena beragamnya keinginan calon nasabah yang
diantuanya benifat individu, maka data yang harus diolah akan semakin banyak dan perlu
dinhasiakar Dalan hal ini kenampuan komputerlah yang sangat cocok untuk melakukan
tugas teNebut.

Misalkan dalam proses pengambilan Polis Asuralsi Jiw4 seorang 4gen
asuransi jiwa bisa saja tidak hadir di tempat ftantor) karena sedang menemui calon
nasabah baru atau sedang mengurus keperluan pemeriksaan medis terhadap calon
nasaba[ maka sistem informasi ini dapat mengisi kekosongan tersebut. Bahkan sering
juga diiumpai seorang calon nasabah yang tidak mengerti tentang asuransijiwq enggan
nnhrk bortemu seoftng agent asuransi jiwa yang mungkia disebabkan karena calon
nasabah hanya ingin mengetahui terlebih dahulu apa dan sarnpai di mana kegunaan
asurarxi jiwa bagi dirinya. Jadi calon nasabah dapat lebih leluasa melakukan tanya jawab
dengar konprser t&pa paksaan atau dorongan dari agett untuk membeli polis pada saat
mereka belum terlalu memahami kegunaan asurami jiwa tersebut,

Adapun cara kerja dari sistem infotmasi ini dongan melontarkan pertanyaan-
pertaryaar sin$at kepada calon nasabah untuk dijawab, guna mernperoleh data-data yang
disebut sebagai data nasabah. Data-data calon nasabah tersebut nantinya akan disimpan
dalam berl.as database nasabah sebagai data perusahaan (tidak dapat diakses oleh calon
nasabah lain) dan akan digunakan untuk persiapan lebih la4iut bila calon nasabah
memastikan diri untuk membeii salah satu produk asurarsi jirva yang tersedia.

Data calon nasabah yang disebutkan merupakan data dari entity Nasabah yang
bertrubungar dengan proses Sistem informasi asuransijiwa yang berisi rincian data jenis
asuransi jiwa. Jadi data dari nasabah yang dialaes oleh sistem asurarui jiwa akan
difokuskan melalui pendekatan-pondokatan yang ada sehingga menjadi satu kosimpulan
yang hasfrrya largsung disajikan kembali ke calon nasabah yaitu jenis asuransi jiwa mana
yarg sebartnya diarnbil oleh calon nasabah. Keterangan ini dapat dilihat pada pembahasan



tentang desain dan implementasi yang digambarkan dalam tonteks diagram sistem

informasi asuransi jiwa.
Sotolah proses tanya jawab di atas hmtas, data-data yag dihasilkan akan diolah

schingga mor€ha$lkar suatr saran tentang pilihan program yang pcrlu diambil oleh calon

nasabah sesuai dongan keinginaq kebutuhan dan kemarnpuan keuangannya. Serta
melaknkan perhinmgan premi tahunan sesuai dengan data rac.. dari masing-masing
progran asurasi dan juga berdasarkan mata uang yang akan di.mbil yang nantinya harus
dibayar oleh nasabah sesuai dengan usi4 lama pertanggprgan dan jumlah uang
pertanggungan yang diarnbil.- 

Hasil pengolahan data dari sistem informasi ini dijamin ketepatan dan

kebenaranrya karcrn perhinmgan-perhitungat yang dilalnrkan d4at langsung mengambil
data rate dai korpd€r sehingga tidak mungkin salah lihat pada tabel yang selama ini bisa
saja terjadi bita alilakukan secara manual.

Proses-proses tentang pengambilan program asuransi jiwa yang lebih lanjut
langsung ditangani secara tersendiri oleh bagian Undewriting dit'antor pusat karena
memerlukan proses pemeriksaan kesehatar! pengkhususan jenis pekerjaan dan hobby
(merokok, minurn minrunan keras) atau kegemaran (pa4iat tebing balap motor, d[) yang

diarggap membahayakan kehidupan dari calon nasabah tersebur Hal ini dapat berakibat
semakin mahalnya prerni asuransi jiwa yang akan dikenakan karena diangap sebagai
kasus khusus.

Kesirnpulannya sistern informasi yang dirancang ini tidak bertujuan untuk

mengganli kedudukan seofang agent asuransi jiwa, karena perm seoftng agent asuransi
jiwa masfrr sargat diperft*ar unUk menarik minat dari calon nasabah tersebut unhrk dapat
membeli salah satu program asurarsi yang sesuai bagi dirinya.

Penggrmaan sistem informirsi komputer ini unhrk memasyaraliatkan ilmu
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh seorang agent melalui kemajuan
teknologi komputer serta memudahkan kerja seorang agent asuransi jiwa dalam
menyimpan d^t^-data yang diperlukan untuk proses pembelian polis sela4iutnya dan
mempermudah melakukan perhitrmgan premi asuransi jiwa karena tidak perlu lagi
membuka dan mencari angka-angka rato yang ada pada buLl tabel' Hanya dengan
manekan beberapa tombol maka perhitungan premi dapat disajikan secara lengkap, rapi
dan mudah dimengerti oleh calon nasabah.
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